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ABSTRACT

The objective of this research were te analyze the relationships betwgen demographic characteristic (age
and family members) and other factors on demand for labelled eggs. The respondents are consumers who
consumed labeled eggs and consisted of 50 labelled eggs consumers who are selected by incidental sampling. The
gffect of demographic characteristics and other factors were analyzed by using multiple linear regression model,
The result indicates that consumption of labeled eggs influenced positively by consumer motivation, consumer
income and number of family members and influenced negatively by price of labelled eggs.
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- INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh karakeristik demografi yang berupa usia,
jumlah anggota keluarga dan pengaruh fzktor lainnya terhadap permintaan telur ayam berlabel di kawasan
Yogyakarta. Responden merupakan konsumen telur ayan: berlabel yang melakukan pembelian telar berfabel secara
rutin. Responden terdiri dari 50 orang yang dipilih dengan teknik inisidental sampling. Pengaruh karakteristik
demografi dan ekonomi terhadap permintaan telur ayam berlabel dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda, Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap permintaan telur
ayam beriabel adalah motivasi konsumen, pendapatan konsumen dan jumlah anggota keluarga, sedangkan variabel
yang berpengaruh negatif terhadap permintaan telur ayam berlabel adalah harga telur ayam berlabel.

Kata kunci : karakteristik demografi dan ekonomi, telur ayam berlabel, permintaan

PENDAHULUAN negara maju, namun scbagai negara yang sedang

Masyarakat mulai berfikir bahwa keschatan berkembang di Indonesia trend mengkonsumsi
merupakan suatu bentuk investasi jangka panjang produk organik terus meningkat. Produk organik
vang perlu diperhatikan. Mereka mulai beralih
untuk  mengkonsumsi  produk-produk  alami
sebagai salah satu cara menjaga kesehatan. Saat
ini muncul berbagai produk organik sebagai
upays menangkap pangsa pasar Konsumen
terhadap kebutuban pangan yang aman untuk
dikonsumsi. Produk organik berupa sayur
organik, beras organik, daging organik bahkan
telur organik Kini telah tersedia di pasar modern
schingga konsumen dapat dengan mudah
memperoleh produk tersebut.

Kepedulian masyarakat Indonesia terhadap
konsumsi produk organik belum secepat negara-

dinilai lebih aman dikonsumsi, mempunyai
kandungan nutrisi vang lebih banyak dan rasanya
lebih enak. Perubahas sclera konsumen ini
menjadikan permintaan akan produk organik kian
meningkat. Karakterisiik demografi berkaitan
erat dengan pembelian produk yang dilakukan
oleh konsumen. Kondisi geografi sesecrang
memuat  berbagai informasi mengenai
kemampuan beli seseorang terhadap suatu
produk. Scmakin banyak informasi yang
diperoleh maka akan mempermudah produsen
untuk  memproduksi dan memasaran produk
kepada mercka.
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Keragaman produk organik yang kian
bertambah menjadikan penelitian mengenai
produk organik perlu dikaji lebih fanjut.
Konsamsi produk organik di Indonesia belum
sepesat negara lainnya, namun potensi meluasnya
konsumsi produk organik sudah mulai terlihat
dari meningkatnya permintaan akan produk
organik.

Sertifikasi terhadap produk telur organik
saat ini masih sangat minim dilakukan oleh para
produsen. Penetapan syarat organik dari hulu ke
hilir merupakan kendala tersendiri dalam proses
sertifikasi. Produsen yang belum mampu
menghasilkan telur organik berusaha memenuhi
kebutuhan konsumen akan pangan yang sehat
dan aman melalui produksi telur-telur berlabel
yang dinyatakan mempunyai kualitas yang lebih
baik dibandingkan dengan telur ayam ras pada
umumnya.  Kesadaran  masyarakat  akan
kebutuhan gizi dan keamanan pangan menjadikan
telur ayam berlabel sebagai alternatif bahan
pangan yang bisa dipilth oleh konsumen,
Penelitian terkait dengan telur ayam berlabel ini
diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi
para produsen maupun pelaku pasar lainnya
sehingga peluang yang ada dapat termanfaatkan
dengan baik,

METODE PENELITIAN

Metode  pengambilan  sampel dalam
penelitian ini adalah nonprobability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peliang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik mengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling insidental dimana pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja
yang secara kebetulan atau incidental dapat
digunakan sebagai sampel apabila orang tersebut
dianggap cocok sebagai sumber data (Sugiyono,
2011).Sampel merupakan proyeksi populasi yang
akan diteliti dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan sampel konsumen yang membeli
telur ayam berlabe! di supermarket Giant dan
Superlndo selama waktu penelitian. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penclitian ini
adalah 50 orang,

Suatu alat ukur atau instrumen pengukuran
dikatakan baik jika memenuhi kriteria validitas
dan reliabilitas. Validitas bertujuan memastikan
kemampuan sebush skala untuk mengukur
konsep yang dimaksud. Kriteria pengujian dari
uji validitas ini adalah apabila r hitung > r tabel
maka instrumen atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total dan
dinyatakan valid, namun apabila r hitung < r
tabel maka instrumen tidak berkorelasi signifikan
sehingga dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2010).

Keandalan (reliability) pengukuran
dibuktikan  dengan  menguji  konsistensi,
Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-
item yang mengukur sebuah konsep bersatu
menjadi sebuah kumpulan. Cronbach’s Alpha
adalah koefisien keandalan yang menujukkan
seberapa baik item dalam kumpulan secara
positif berkorelasi satu sama lain (Sekaran,
2006). Data yang telah dinyatakan wvalid dan
reliable selanjutnya dilakukan pengujian asumsi
klasik. Model regresi berganda dibangun atas
beberapa asumsi kiasik yang diperlukan untuk
mendapatkan estimator OLS yang bersifat BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian
asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini
adatah  uji pormatlitas,  multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Rosadi,
2011). Analisis fungsi permintaan telur ayam
berlabel dihitung menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan IBM SPSS Stafistics
version 21.00. Fungsi permintaan telur ayam
berlabel yang akan dianalisis mempunyai
persamaan sebagai berikut: :

Ln Q; = foi + By Ln Pr; + By Uit Py + Py; Ln Ingit
[34]' Ln Mty + .BSi Ln Agt B(,,' La F; + 0}

Keterangan:

Q; =permintaan  telur  ayam
(butir/bulan)

Pr; =harga telur ayam ayam berlabel
(Rp/butir)

Pn; =harga telur ayam cursh (Rp/butir)

Ine =pendapatan keluarga (Rp/bulan)

Mtv = motivasi (skor)

Ag =usia responden (tahun)

F =jumlah anggota keluarga (jiwa)

berlabel
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HASIL DAN PEMBAHASAN yang berbeda terhadap suatu hal termasuk

1. Karakteristik Responden
a. Usia responden

Data usta berisikan proporsi  usia
responden pada masing-masing kelompok
umur. Usia responden berada diantara 28
sampai 60 tahun, Mayoritas responden
berusia antara 40 sampai 49 tahun yaitu
sebesar 44%.

Responden  pada kelompok usia
tersebut merupakan konsumen yang
memiliki usia cukup dewasa sehingga
mempunyai  pertimbangan-pertimbangan
akan pentingnya menjaga keschatan.
Mereka mempunyai pengetahuan yang
cukup untuk memutuskan membeli atau
tidak membeli suatu produk.

b. Jenis pekerjaan

Responden dalam penelitian ini mayoritas
adalah merupakan Ibu Rumah Tangga
yaitu sebesar 40%. Sisanya terdiri dari
28% Pegawai Negeri Sipil, 12% pegawai
swasta, dan 20% wirausaha,

Jenis pekerjaan responden seperti pada
gambar 1.

\Wirausaha

20% By rumah

Engss
£453%

Pegzveai
swasta
12%

PHS
28%

Gambar 1. Jenis Pekerjaan Responden

¢. Tingkat pendidikan responden

Pendidikan terendah dari responden adalah
SMP dan yang tertinggi adalah pasca
sarjana. Mayoritas  konsumen  (44%)
mempunyai pendidikan terkahir sarjana,
Tingkat pendidikan masyarakat yang
semakin tinggi memberikan cara pandang

keputusan pembelian.

Pentingnya konsumsi makanan yang sehat
menjadi pertimbangan dalam pembelian
produk  organik. Seseorang dengan
pendidikan  tinggi pada  umumnya
mempunyai cara berpikir yang lebih
rasional dan  berorientasi  terhadap
kesehatan jangka panjang,

. Jumlah anggota keluarga

Mayoritas responden mempunyai jumiah
anggota kcluarga 6-8 orang. Peningkatan
jumlah  anggota keluarga berpotensi
meningkatkan permintaan berbagai barang
dan jasa guna memenuhi kebutuhannya.
Keputusan pembelian telur ayam berlabel
Juga berhubungan dengan faktor harga.
Harga telur ayam berlabel yang relatif
lebih mahal dibandingkan telur ayam curah
menjadikan  pertimbangan  keputusan
pembelian. Jumilah anggota keluarga yang
semakin banyak banyak akan menjadi
beban tersendiri dalam aspek

. Pendapatan rinmah tangga

Pendapatan responden dalam penelitian ini
cukup bervariasi dari Rp 1.500.000 sampai
lebih dari Rp 6.000.000,

Sebagian besar responden mempunyai
tingkat pendapatan antara Rp 3.000.001
sanpai Rp 4.500.000 yaitu sebanyak 42%
dari total responden.

= Rp 6 00 G0

4% Rp1.540.001-
Bp 3.000.000
28%

R4 500001
Rp 5000000
26%

Gambar 2. Pendapatan Rumah Tangga
Responden
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2. Persepsi Konsumen terhadap Telur Ayam

Berlabel

Persepsi tentang telur ayam berlabel dari
konsumen mencakup bagaimana penilaian dari
konsumen tentang perbedaan antara telur ayam
berlabel dan curah dari segi rasa, penampilan
fisik dan nilai nutrisi/gizi.

salah saty item pernyataan (MV4) dinyatakan
tidak vali sehingga tidak disertakan pada uji
selanjutnya. Pengujian reliabilitas  dilakukan
dengan melihat nilai nilai Crombach Alpha
dengan batas bawah 0,6 (Hair er al, 2006).
Keseluruhan item pernyataan dalam penelitian ini
dinyatakan valid dengan nilai Cronbach Alpha >

Tabel 1. Persepsi Konsumen telitang Telur ayam berlabel

Pembeda Jumlah Persentase
Rasa
- Lebih enak / gurih 25 50,00
- Tidak Amis 7 14,00
- Sama saja 18 . 36,00
50 ' 100 B
Penampilan fisik '
- Bersih dan seragam ukurannya 35 70,00
- Kuning telur lebih cerah 13 26,00
- Sama saja 2 4,00
50 100
Kandungan Nutrisi
- Nautrisi lebth baik 37 74,00
- Rendah kolesterol 13 26,00
50 160

Sumber : data primer, 2014

Persepsi dari konsumen tentang telur ayam
berlabel dari segi rasa menunjukan bahwa rasa
dari telur ayam berlabel lebih enak / gurih,
sebanyak 50% dari konsumen berpendapat
demikian, sebanyak 7% berpendapat telur ayam
berlabel tidak amis jika dibandingkan dengan

telur  curah, sedangkan  sebanyak  36%

mengatakan tidak ada perbedaan dari segi rasa.

Persepsi dari segi penampilan fisik menunjukkan

bahwa sebanyak 70% telur organik lebih bersih
dan seragam ukurannya dan terkait nilai gizi telur
ayam berlabel, sebagian besar konsumen
menyatakan  bahwa tclur ayam  berlabel
mempunyai nuirisi yang lebih baik dibandingkan
dengan telur ayam curah.

3. Pengarnh Xarakteristik Demografi dan
Ekoromi terhadap Permintaan Telur
Ayam Berlabel

Analisis validiatas dan reliabilitas dilakukan
terhadap variabel motivasi konsumen. Item
pernyataan dikatakan valid apabila nilai r hitung
> r tabel (Ghozali, 2009). em penyataan pada
variabel motivasi terdiri dari 5 pernyataan dan

0,6 sehingga bisa disertakan dalam pengujian
selanjutnya. '

Analisis regresi linear berganda sebelumnya
didahului dengan pengujian asumsi klasik. Uji
asumi klasik bertujuan untuk mendapatkan
estimator OLS yang bersifat BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator). Pengujian asemsi klasik
yvang dilakukan pada penelitian ini adalah wji
normalitas, multikolincaritas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi (Rosadi, 2011). Hasil uji asumsi
kalsik meaunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak
terjadi  heteroskedastisitas, dan tidak terjadi
autokorelasi.

Data yang telah dilakukan pengujian asumsi
klasik selanjutnya dianalisis dengan regresi linear
berganda.Berdasarkan hasil analisis diperoleh
hasil bahwa tidak semua variabel dalam
persamaan  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap permintaan telur ayam berlabel.

Hasil analisis secara lebih rinci dapat dilihat
pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Faktor Psikografis terhadap Permintaan

Telur ayam berlabel

| B .Variabel Expected sign lg::;s;:in . t hitm,g‘ Si.g

Konstanta (+-) 24,91 5%%* 4,016 0,000
Harga telur ayam berlabel (Ln X;) . -1, 331k -3,872 0,000
Harga telur curah (Ln X,) + 2,872 -1,889 0,900
Pendapatan (Ln X3) + 4 455%*% -2,883 0,024
Motivasi (Ln X;5) + 3,500%%* 3,272 0,610
Usia responden {Ln X3) + 0,777™ 0,966 0,550
Jumlah anggota keluarga (Ln Xs) + 2,225% %% 1,037 0,022
R square (0,780
Adjusted R Square 0,625
F — hitung 8,539%+*
Keterangan :

*#* = Signifikansi Taraf Kepercayaan 99% (o = 0,01)

ns = non-signifikan

F tabel (a = 0,01)= 2,993, t tabel (v. = 0,01)=2,704

Sumber : data primer, 2014

Nilai Adjusted R pada tabel 2 mempunyai
nilai 0,625 yang berarti bahwa 62,5% variabel
dependen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor di
dalam model yaitu harga telur ayam berlabel,
harga telur avam curah, pendapatan, motivasi,
usia responden dan jumlah anggota keluarga,
kemudian sisanya 37,5% dijelaskan oleh faktor
lainnya di luar rodel.

Uji statistic F menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen secara  bersama-sama
berpengaruh  terhadap nyata pada tingkat
kepércayaan 99% terhadap permintaan telur
ayam berlabel (F hitung > F tabel, 8,539 >
2,993). Pengujian pengarvh masing-masing
variabel independen ditunjukkan dari hasil uji t
yang menyatakan bahwa variabel harga telur
ayam berlabel, pendapatan, motivasi, dan jumiah
anggota keluarga secara individual berpengaruh
nyata terhadap permintaan telur ayam berfabel (t
hitung > 1t tabel)},

Variabel yang secara nyata berpengaruh
terhadap permintaan telur ayam berlabet adalah
harga telur ayam berlabel, pendapatan konsumen,
motivasi, dan jumlah anggota keluarga. Nilai
koefisien regresi harga telur ayam berlabcl adalah
— 1,331 yang berarti bahwa kenaikan 1% harga
telur ayam berlabel akan berpengaruh terhadap
penurunan permintaan scbesar 1,331%. Hasil
tersebut sesuai dengan pernyataan Pyndick et al.,

(2006) dan Salvatore (2001) dalam teori

permintaan yaitu peningkatan harga suatu barang
akan menyebabkan jumlah permintaan terhadap
barang tersebut menurun.

Nilai Koefisien regresi pada pendapatan
adalah 4,455 yang bermakna bahwa peningkatan
pendapatan sebesar 1% akan menjadikan
permintaan  meningkat sebesar 4,455 %.
Pendapatan merupakan salah satu indikator daya
beli konsumen. Konsumen dengan pendapatan
yvang semakin tinggi diasumsikan mempunyai
daya beli yang semakin tinggi. Hasil penelitian
dengan teori permintaan yang
peningkatan pendapatan
seseorang menyebabkan  pembelian
terhadap suatu produk semakin meningkat,

Motivasi pembelian telur ayam berlabel
terdiri atas aspek rasa yang dinilai lebih enak,
kandungan gizi vang lebih baik, keamanan
pangan dan motivasi prestige atas pembeliantelur

ini  sesoai
menyatakan  bahwa
akan

ayam berlabel. Semakin tinggi motivasi dalam
mengkonsumsi  telur ayam berlabel akan
menjadikan permintaan telur ayam berlabel
meningkat, Hasil analisis ini sejalan dengan hasil
penelitian Harper dan Makatouni (2002} yang
nmenyatakan  bahwa motivasi kesehatan dan
keamanan pangan berpengaruh positif terhadap
pembelian makanan organik.

Nilai koefisicn regresi jumlah anggota
keluarga  adalah 2,225 yang berarti bahwa

peningkatan jumlah anggota keluarga sebesar
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1% akan permintaan telur ayam berlabel sebesar
2,225%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Belerlen dan Woolverton (1991) yang
menyatakan  bahwa  pertambahan  jumlah
penduduk akan meningkatkan jumlah permintaan
suatu produk.

KESIMPULAN

Permintaan telur ayam berlabel di kawasan
Yogyakarta dipengaruhi secara positif oleh
motivasi konsumen, pendapatan konsumen dan
jumlah anggota keluarga, serta secara negatif
dipengaruh oleh harga telur ayam berlabel.
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